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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan regresi antara
ukuran tubuh dan volume tubuh yang dihitung dari ukuran panjang
badan dan lingkar dada terhadap bobot tubuh kambing Jawarandu di
Desa Pajar Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten
Lampung Tengah. Metode penelitian yang diterapkan adalah survey.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive
sampling, dengan kriteria kambing berumur 1 hingga 3 tahun, kambing
betina yang tidak bunting, dan kambing betina yang tidak menyusui.
Data yang diperoleh ditabulasi menggunkan program exel. Analisis
korelasi dan regresi antara ukuran-ukuran dan volume tubuh (VT)
terhadap bobot tubuh (BT) dilakukan menggunakan program R.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa nilai koefisien
korelasi (r) yang didapat antara lingkar dada, panjanng badan, dan
volume tubuh terhadap bobot tubuh yaitu berturut-turut 0,927; 0,819,
dan 0,920. Bobot tubuh kambing Jawarandu betina dapat diduga
menggunakan ukuran tubuh dan volume tubuh dengan persamaan
regresi antara lingkar dada, panjang tubuh, dan volume tubuh terhadap
bobot tubuh berrtutur-turut yaitu BT =-39,19269 + 0,98667 LD; BT =-
39,2174 + 1,0936 PB; BT = 4,075 + 1,043VT, dengan koefisien
determinasi (R?) berturut-turut 0,859; 0,671, dan 0,848 dengan
keterandalan terbaik dimiliki oleh panjang badan yaitu sebesar 99,99%.

ABSTRACT

This study aims to determine the correlation and regression between
body measurements and body volume calculated from the body length
and chest circumference on body weight of Jawarandu goats in Pajar
Mataram Village, Seputih Mataram District, Central Lampung
Regency.The research method applied was a survey. The sampling
technique was carried out using purposive sampling, with the criteria of
goats aged 1 to 3 years, female goats which were not pregnant, and
female goats which were not breastfeeding. The data obtained was
tabulated using exel. Correlation and regression analysis between body
measurements and body volume (VT) on body weight (BT) were carried
out using the R program. Based on the results of the research that has
been carried out, the correlation coefficient (r) values obtained between
chest circumference, body length, and body volume on body weight
ware 0.927, 0.819, and 0.920, respectively. The body weight of a female
Jawarandu goat can also be estimated using body measurements and
body volume on body weight with regression equations between chest
circumference, body length, and body volume, namely BT =-39.19269
+ 0.98667 LD, BT =-39.2174 + 1.0936 PB, BT = 4.075 + 1.043VT,
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1. Pendahuluan

Beternak kambing menjadi salah satu usaha yang umum dilakukan oleh peternak
rakyat, baik sebagai pekerjaan sampingan maupun pekerjaan utama untuk menentukan
produksi kambing pedaging, peternak biasanya melakukan penimbangan untuk
mengetahui bobot badan ternak tersebut, sehingga peternak dapat menentukan harga jual
kambing yang dipelihara (Mariska et al., 2025). Sedangkan menurut Adinda et al. (2024)
menyatakan bahwa ternak kambing merupakan ternak yang memberikan manfaat untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi daging.

Menurut Malesi et al. (2024) kandang yang baik yaitu jauh dari pemukiman
penduduk, jenis kandang panggung dengan ventilasi dan suhu udara kandang yang baik,
efisien dalam pengelolaan, kuat dan tahan lama, tidak berdampak pada lingkungan sekitar
serta memudahkan petugas dalam proses produksi seperti pemberian pakan, pembersihan
kandang dan penanganan kesehatan. Sedangkan menurut Purbowati ef al. (2015) bahwa
pemeliharaan secara intensif, pakan hijauan dan konsentrat diberikan kepada ternak di
dalam kandang, sehingga kecukupan nutrisi ternak dapat terpenuhi.

Bobot badan ternak merupakan salah satu aspek yang krusial, karena dapat
digunakan untuk menentukan kebutuhan pakan ternak serta sebagai acuan dalam
transaksi jual beli Ternak (Victori et al., 2016). Sedangkan menurut Swuandana et al.
(2022) pengukuran tubuh ternak berupa panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak dan
pendugaan bobot badan. Menurut Mardhianna et al. (2015) bahwa ukuran lingkar dada
mencerminkan metabolisme tubuh seekor ternak, yang dipengaruhi oleh sirkulasi darah
yang optimal, didukung oleh organ jantung dan paru-paru yang terletak di rongga dada.
Hanafi et al. (2022), lingkar dada mencerminkan pertumbuhan tulang rusuk dan otot yang
terletak di sekitar tulang rusuk. Hal ini disebabkan karena ukuran lingkar dada bertambah
seiring dengan perkembangan jaringan otot di bagian dada. Sedangkan Santoso et al.
(2020) juga menambahkan bahwa besarnya lingkar dada seekor ternak akan
mempengaruhi besar ukuran alat pencernaannya.

Menurut Dakhlan et al. (2020) ukuran panjang dada dan lingkar dada dapat dipakai

untuk mengukur volume tubuh, dengan luas alas yang dapat dicari menggunakan lingkar
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dada sebagai keliling lingkaran dan panjang badan sebagai tinggi tabung. Selanjutnya
semakin besar ukuran panjang dada dan lingkar dada maka semakin besar volume tubuh,
begitu juga berat badan. Dengan demikian volume tubuh dapat juga digunakan untuk
menduga berat badan ternak (Febriyanti et al., 2024). Penelitian tentang pendugaan bobot
badan pada kambing Jawarandu masih terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk memperkirakan bobot badan kambing jawarandu betina melalui pengukuran
volume tubuh menggunakan persamaan linear. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kemudahan bagi peternak dalam menentukan bobot badan ternak kambing
Jawarandu dengan mengukur ukuran-ukuran tubuhnya. Dengan cara ini, peternak dapat
lebih mudah memperkirakan bobot badan ternak mereka, sehingga akan membantu dalam

pengelolaan pakan, kesehatan, dan transaksi jual beli kambing (Tama et al., 2016).

2. Materi dan Metode
Penelitian dilaksanakan pada Maret 2025 di Desa Pajar Mataram, Kecamatan

Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah.

2.1. Materi

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan digital kapasitas 75 kg
dengan ketelitian 0,02 kg merek DLE, pita ukur merek butterfly dengan panjang 150 cm,
tongkat ukur, dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
100 ekor Kambing Jawarandu betina dengan kriteria umur 1—3 tahun yang tidak bunting

dan yang tidak menyusui.

2.2. Metode

Metode penelitian yang diterapkan adalah survei. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria kambing berumur
1 hingga 3 tahun, kambing betina yang tidak bunting, dan kambing betina yang tidak

menyusul.

2.3. Metode
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Data hasil pengukuran panjang badan (PB) dan lingkar dada (LD) kemudian
dimasukkan ke dalam rumus untuk memperkirakan volume tubuh (VT) dengan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

VT = Volume Tubuh (Perkiraan Bobot Tubuh)
m = Konstanta (sekitar 3,1416)

LD = Lingkar Dada (cm)

PB = Panjang Badan (cm) (Dakhlan et al., 2020)

Selanjutnya, volume tubuh (variabel independen) yang diperoleh dari setiap
kambing Jawarandu akan digunakan untuk memperkirakan bobot tubuh (variabel

dependen) dengan rumus sebagai berikut:
Y=a+bX

Keterangan:

Y : variabel terikat (defendent variable), yaitu berat badan.

X : variabel bebas (independent variable), yaitu volume tubuh.
a : konstanta

b : koefisien regresi (Dakhlan & Fathul, 2020)

Nilai b dan a dapat dihitung dengan rumus (Dakhlan & Fathul, 2020):

_NIXY - EOEY)
T TNIXE-(2X)?

Selain itu, akan dihitung juga keeratan hubungan antara volume tubuh (VT) dan
bobot tubuh (BT) Kambing Jawarandu menggunakan rumus pearson’s correlation

sebagai berikut:
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XYY
LXY — ===

Jre- ) (sre - &)

r =

Keterangan:

r :koefisien korelasi

N :jumlah data

>x : jumlah variable X (volume tubuh)

>y : jumlah variable Y (bobot tubuh) (Dakhlan & Fathul, 2020)

Keakuratan persamaan regresi selanjutnya dibandingkan dengan hasil pengukuran nyata
yang diperoleh melalui timbangan. Analisis korelasi dan regresi antara volume tubuh
(VT) dan bobot tubuh (BT) akan dilakukan menggunakan program R (Dakhlan & Fathul,
2020).

3.  Hasil dan Pembahasan
3.1. Bobot Badan dan Ukuran-ukuran Tubuh Kambing Jawarandu

Penelitian yang telah dilakukan didapatkan data ukuran-ukuran tubuh dan volume
tubuh sampel dari 100 kambing Jawarandu. Data yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel
1 yang meliputi rata-rata bobot tubuh dan ukuran-ukuran tubuhnya, yaitu lingkar dada,

panjang badan, bobot tubuh dan volume tubuh.

Tabel 1. Data ukuran-ukuran tubuh dan bobot tubuh Kambing Jawarandu betina di Desa
Fajar Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah.

Peubah LD (cm) PB (cm) BT (kg) VT (cm®)
Maksimal 83,20 71,70 45,84 38.558,14
Minimal 55,40 49,50 16,02 12.608,97

Rata-rata 67,99+6,22 61,62+4,96 29,00+6,62 23.334,31+5.880
Keterangan: LD: Lingkar Data, PB: Panjang Badan, BT: Bobot Tubuh, VT: Volume
Tubuh.

Berdasarkan hasil dari pengukuran dan penimbangan kambing Jawarandu betina di
Desa Fajar Mataram, kecamatan Seputih Mataram, kabupaten Lampung Tengah, maka
diperoleh hasil rata-rata lingkar dada, panjang badan dan bobot tubuh berturut-turut yaitu
68,29 cm; 61,63 cm; dan 29,00 kg. Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan
hasil penelitian Victori et al. (2016) didapatkan rata-rata lingkar dada, panjang badan dan
bobot tubuh berturut-turut yaitu 81.57 cm, 76,76 cm, dan 55,82 kg. Hasil ini lebih tinggi
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jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan Anggraeni et al. (2021), didapatkan
rata-rata lingkar dada, panjang badan dan bobot tubuh berturut-turut yaitu 74,53 cm;
64,78cm; dan 36,10 kg.

Perbedaan data diatas dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti bangsa kambing,
ketersediaan pakan, dan kondisi lingkungan pemeliharaan. Bobot badan ternak
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Menurut Pratama et al. (2020), ternak
yang berada dalam lingkungan ideal dapat mencapai bobot badan yang optimal sesuai
dengan potensi genetiknya. Bobot lahir juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
jenis kelamin anak, bangsa induk, lama bunting, umur induk, dan nutrisi yang diperoleh
induk selama masa bunting. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi bobot badan,
makanan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap produksi daging. Tingkat

konsumsi pakan pada ternak sangat mempengaruhi bobot tubuh hewan.

3.2. Korelasi dan Persamaan Regresi anatara Ukuran-ukuran Tubuh dengan Bobot
Tubuh

Nilai korelasi dan persamaan regresi antara ukuran-ukuran tubuh dengan bobot

tubuh, hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data persamaan regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi (R?),

keterandalan
Persamaan Regresi r R? Keterladanan (%)
BT=-39,19269 + 0,98667 LD 0,92 0,86 100,19
BT=-39,2174 + 1,0936 PB 0,82 0,67 99,99
BT=3,312 + 1,0659VT 0,94 0,89 100,08

Keterangan: LD: Lingkar Dada, PB: Panjang Badan, BT: Bobot Tubuh, VT: Volume
Tubuh, r: Koefisien Korelasi, R?: Koefisien Determinasi

Interprestasi kofisien korelasi menurut Fauziyah (2018) yaitu nilai 0,00-0,199 =
sangat rendah; 0,20-0,399 = rendah; 0,40-0,599 = sedang; 0,60-0,799 = kuat; dan 0,80-
1,00= sangat kuat. Nilai korelasi (r) dari hasil perhitungan yang diperoleh meliputi lingkar
dada, panjang badan dan volume tubuh berturut-turut yaitu 0,92; 0,81; dan 0,94. Nilai
korelasi (r) pada penelitian ini termasuk kategori sangat kuat. Nilai korelasi (r) yang
paling tinggi ditunjukkan oleh volume tubuh dengan nilai 0,94. Variabel ukuran tubuh
yang mempunyai nilai korelasi tinggi dapat digunakan sebagai penduga bobot badan.

Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Febriyanti et al. (2024) yang melaporkan bahwa nilai korelasi antara volume dengan
bobot tubuh kambing Saburai menggunakan regresi linier sebesar 0,840. Menurut
Fauziyah (2018) bahwa rendahnya nilai koefisien korelasi (r) pada panjang badan

dikarenakan setiap pertambahan bobot tubuh sedikit mempengaruhi panjangnya badan.

3.2.1 Korelasi dan persamaan regresi antara lingkar dada dengan bobot tubuh

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa lingkar dada memiliki nilai korelasi yang
sangat kuat terhadap bobot tubuh. Koefisien korelasi (r) lingkar dada dengan bobot tubuh
kambing Jawarandu yaitu 0,927, hasil korelasi ini lebih tinggi dari nilai korelasi panjang
badan dan volume tubuhnya. Hasil ini juga lebih tinggi jika dibandingkann dengan
penelitian yang dilakukan Anggraeni et al. (2021) yang melaporkan bahwa nilai korelasi
antara lingkar dada dengan bobot tubuh kambing Jawarandu betina menggunakan regresi
linier sebesar 0,862. Penelitian tersebut mempunyai nilai koefisien korelasi (r) yang kuat
jika mengacu pada penelitian menurut Fauziyah (2018) yang menyatakan nilai 0,00-0,199
= sangat rendah; 0,20-0,399 = rendah; 0,40-0,599 = sedang; 0,60-0,799 = kuat; dan 0,80-
1,00 = sangat kuat. Sehingga besarnya lingkar dada sangat mempengaruhi bobot tubuh
dan dapat digunakan untuk menduga bobot tubuh.
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Gambar 1. Scatter plot korelasi dan regresi lingkar dada dengan bobot tubuh

Dilihat dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa persamaan regresi antara lingkar dada
terhadap bobot tubuh kambing Jawarandu betina yaitu BT = -39,19269 + 0,98667 LD.
Rata-rata nilai lingkar dada yang didapat 68,29 cm dan nilai rata-rata bobot tubuh yang
didapat 28,19 kg. Apabila lingkar dada rata-rata ditambahkan 1 cm (68,29 cm + 1 cm =
69,29 cm) maka dapat menghasilkan bobot sebesar 29,17 kg, sehingga setiap
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pertambahan lingkar dada 1 cm dapat menghasilkan bobot tubuh sebesar 0,98 kg. hasil
persamaan regresi lingkar dada diatas lebih rendah dari penelitian Anggraeni et al. (2021)
yang melaporkan bahwa nilai persamaan regresi sebesar BT = -57,337 + 1,254 LD.
Berdasarkan hasil persamaan regresinya dapat diketahui bahwa setiap penambahan 1 cm
lingkar dada kambing Jawarandu maka akan berpengaruh pada pertambahan bobot badan
sebesar 1,254 kg.

3.2.2 Korelasi dan persamaan regresi antara panjang badan dengan bobot tubuh
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa panjang badan memiliki nilai korelasi
yanng sangat kuat terhadap bobot tubuh. Koefisien korelasi (r) panjang badan dengan
bobot tubuh kambing Jawarandu yaitu 0,819. Hasil ini lebih rendah dari penelitian Haki
(2019) yang melaporkan bahwa nilai korelasi antara panjang badan dengan bobot tubuh
kambing Jawarandu betina menggunakan regresi linier sebesar 0,895. Sedangkan
penelitian lain yang dilakukan oleh Victori et al. (2016) yang melaporkan bahwa nilai
korelasi antar panjang badan dengan bobot tubuh yaitu 0,93. Hasil tersebut sedikit lebih
tinggi dari nilai koefisien korelasi (r) pada penelitian ini. Fauziyah (2018) juga
menyatakan nilai 0,00-0,199 = sangat rendah; 0,20-0,399 = rendah; 0,40-0,599 = sedang;
0,60-0,799 = kuat; dan 0,80-1,00= sangat kuat. Sehingga besarnya panjang badan sangat
mempengaruhi bobot tubuh dan dapat digunakan untuk menduga bobot tubuh.

o |
~

S -BT=-392174+ 1.0936'PB

35
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Gambar 2. Scatter plot korelasi dan regresi panjang badan dengan bobot tubuh

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa persamaan regresi panjang badan
dengan bobot tubuh kambing Jawarandu yaitu BT =-39,2174 + 1,0936 PB. Rata-rata nilai
panjang badan yang didapat 61,63 cm dan nilai rata-rata bobot tubuh yang didapat 28,19
kg. Apabila panjang badan rata-rata ditambahkan lcm (61,63 cm + 1 cm = 62,63 cm)
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maka dapat menghasilkan bobot sebesar 29,28 kg, sehingga setiap pertambahan panjang
badan 1 cm dapat menghasilkan bobot tubuh sebesar 1,09 kg.

3.2.3 Korelasi dan persamaan regresi antara volume tubuh dengan bobot tubuh
Berdasarkan Tabel 2, dapa dilihat bahwa volume tubuh memiliki nilai korelasi yang
sangat kuat terhadap bobot tubuh. Koefisien korelasi (r) volume tubuh dengan bobot
tubuh kambing Jawarandu yaitu 0,94. Hasil ini lebih tinggi dari penelitian Febriyanti et
al. (2024) yang melaporkan bahwa nilai korelasi antara volume dengan bobot tubuh
kambing Saburai menggunakan regresi linier sebesar 0,840. Fauziyah (2018) juga
menyatakan nilai 0,00-0,199 = sangat rendah; 0,20-0,399 = rendah; 0,40-0,599 = sedang;
0,60-0,799 = kuat; dan 0,80-1,00 = sangat kuat. Sehingga besarnya volume tubuh sangat
mempengaruhi bobot tubuh dan dapat digunakan untuk menduga bobot tubuh.

-1 BT=3.312759 + 1.06591*VT

-r=094R*2=089

30 35 40 45

Bobot tubuh

28

1§ 20

Gambar 3. Scatter plot korelasi dan regresi volume tubuh dengan bobot tubuh

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa persamaan regresi volume tubuh
dengan bobot tubuh kambing Jawarandu yaitu BT = 3,312 + 1,065VT. Rata-rata nilai
volume tubuh yang didapat 23.124, 30 cm? dan nilai rata-rata bobot tubuh yang didapat
28,19 kg. Apabila volume tubuh rata-rata ditambahkan 1 ¢cm? (23.124,30 cm® + 1 cm?® =
24.124,30 cm®) maka dapat menghasilkan bobot sebesar 29,33 kg, sehingga setiap
pertambahan volume tubuh 1 cm dapat menghasilkan bobot tubuh sebesar 1,065 kg

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa nilai koefisien korelas(r)

yang didapat pada lingkar dada, panjang badan, dan volume tubuh terhadap bobot tubuh
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yaitu berturut-turut 0,92; 0,82; dan 0,94; termasuk kategori sangat kuat. Bobot tubuh
kambing Jawarandu betina juga dapat diduga dengan ukuran tubuh dan volume tubuh
dengan persamaan regresi antara lingkar dada (LD), panjang badan (PB), dan volume
tubuh (VT) terhadap bobot tubuh (BT) berturut-turut yaitu BT = -39,19269 + 0,98667
LD; BT =-39,2174 + 1,0936 PB; BT = 3,312 + 1,065VT; dengan koefisien determinasi
(R?) berturut-turut 0,86; 0,67; dan 0,89; dengan keterandalan terbaik dimiliki oleh
panjang badan yaitu sebesar 99,99%.
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